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Rupiah Mulai Menguat

Sinergi Kebijakan Fiskal & Moneter Moncer

DPR menyambut balk pengua-
tan rupiah yang berada di level
Rp 17.801 per dolar AS pada
penutupan perdagangan Jumat
(19/6/2026). DPR. memandang,
stnergt kebijakan moneter dan [is-
kal memjadi faktor penting dalam
memperkuat nilat tukar rupiah di
tengah dinamika ckonomi global,

Anggota Kormsi XI DPR Kam-
russamad mengatakan, sejumlah
langkah yang ditempuh Pemerin-
{ah danotoritas moneler mendapat
respons positil dan pasar. Hal ini
menjadi fondast dalam menjaga
stabilitas ekonomi nasional,

“Ada dua kebijakan yang se-
dung berjalan," ujar Kamrussa-
mad, di Gedung DPR, Jakarta,
Kamus (18/6:2026).

Pertama, otoritas moneter me-
naikkan Bank Indongsia (BI) Rate
atau suku bunga acuan dan menai-
kkan imbal hasil dani Sekuritas
Rupiah Bank Indonesia (SRBI).
Kedua, Pemenntah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah (PP) tentang
Devisa Hasil Ekspor yang mulat
diterapkan | Juni 2026 dn akan
diujiefektivitasnya dalam 6 bulan
sampai | tahun ke depan. Selan-

Jutnya, menatkkan mbal hasil dan

Surat Berharza Negara (SBN).
Husilnya, pasar mulai bisa
memaham kebijakan moneter

dan kebijakan fiskal yang dilaku-

kan Pemerintah. "Kalau dart sisi
imdustri keuangan, kita melihat
lata kelola pasar modal terus
diperbaiki dan Indikator Kinerja
Utama (KP1) semakin jelas." tegas
politist Partan Gerindra tn,

Dia mengingatkan, langkah
memperkuat rupiah harus dibaren-
gl dengan perluasan penggunaan
mata uang lokal dalam frmsaksi
perdagangan miemasional. Ke-
bijakan tersebut juga bukan mery-
pakin semangal dedolarisasi atau
anti dolar, melinkan upaya mem-
perluas pilthan mata vang dalam
transaksi global. "Penggunaan
mata tang lokal it harus dilikukan
secara bertahap,” saran diz.

Caranya, jelas Kamrussamad,
bisa dengan memilih komoditi
pilihan, volumenya maupun nilai
transaksinya. Bisa diawali dengan
bisnis antar lembaga swasta atay
eksportir ke mportir yang ada di
negara tujuan. “Bisa juga dimulai
dant kerja sama Govemment fo
Government (G2G)," imbuhnya.

Selain 1tu, 12 menyoroti tren
depresiasi rupiah terhadzp dolar
AS yang terjadi dalam dua dekade
terakhir. Nilai tukar rupiah berada
di kisaran Rp 8.000 per dolar AS
pada 2004 dan melemah menjadi
sektar Rp 12.000 per dolar AS
pada 2014, Pada periode berkut-
nya, rupiah kembali mengalzmi

pelemahan hingga berada di kisar-
an Rp 15.000 per dolar AS pada
akhir masa pemerintahan selan-
Jutmya.

Menurutnya, fenomena tersebut
tidak semata-mata disebabkan
oleh faktor cksternal, melain-
Kan juira mencerminkan perlunya
pembenahan struklur ckonomi
nastonal. Terlebth selama sekatar
25-tahun terakhir pertumbuhin
ckonomi Indonesia masth sangal
bergantung pada konsumsi rumih
langga.

Karena itu, kontribusi sektor
industri manufaktur terhadap
produk-domestik bruto (PDB)
perlu terus ditingkatkan agar eko-
nomimemiliki fondasi yang lebih
kuat. Bila industri manulaktur
berkembang, maka penciplaan
lapangan kenja formal juga akan
meningkat secara signifikan. "Tnt
yung aken memperkuat daya tah-
an ekonomi nasional,” tandasnya,

Anggota Komisi X1 DPR Tom-
my Kurniawan menambahkan,
perckonomian Indonesia sepan-
jang Semester 1-2026 menghadapt
tekanan eksternal yang cukup be-
rat. Halini sebagai akibat ketidak-
pastian ckonomi global, tingginya
suku bunga negard-negara maju,
meningkatnya tensi geopolitik,
serta berlanjutnya volatilitas arus
modal intemasional.

Menurut politisi yang akr-
ab disapa Tomkur ini. kondisi
tersebut memberikan (ekanan
terhadap mlat twkar ruptah yang
sempat menyentuh level terlemah
dalam sejarah modem Indonesta,
yakni di kisaran Rp17.400 hingga
Rp18.100 per dolar AS. "Tapi saat
ini Tupiah telah menunjukkan
penguatan dan berada di Kisaran
RplT.700 perdolar AS," pujinya,
di Gedung DPR, Jakarta, Kamis
{18/63026).

Tomkur meminta, pelemahan
nilai tukar rupiah harus menjadi
perhatian serius karena berdampa
pada sekior riil melalui kenatkan
biaya impor dan tekanan inflast
Tak hanya itu, dampaknya juga
memengaruhi stabilitas sistem
keuangan melalui peningkatan
risiko pasar, Tisiko kredit, dan
nisiko likuiditas.

Deprestasinilat tukar yang ber-
langsung dalam jangka panjang,
kata Tomkur, dapat meningkatkan
beban kewajiban perusahiaan yang
memiliki utang dalam valuta as-
ing. Utamanya seklor-sektor yang
bergantung pada impor bahan
baku dan pembiayaan eksternal
Apabila tidak dikelola dengan
baik, kondist tersebut berpotenst
menurunkan kemampuan pem-
bayaran debitur dan berdampak
pada kualitas aset perbankan,

“Karena itu, pelemahan rupizh
harus dipandang sebagai isu lin-
tas seklor yang membutuhkan
koordinasi kebijakan yang kuat
anlara olontas moneler, fiskal.
dan sektor jasa keuangan,” jelas
politisi PKB 1ni.

Tomkur menila, kondisi sek-
tor perbankan nasional hingga
Semester [ Tahun 2026 masth
menunjukkan Kinerja yang cu-
kup resilien (batk). Berdasarkan
datz Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) hingga April 2026, kredit
perbankan tmbuh 9,98 persen
secara tahunan menjadi Rp 8.753
triliun, sementara Dana Pihak
Ketiga (DPK) meningkat 11,39
persen menjadi Rp 10.077 riliun,

“Data tersebut menunjukkan
aktivitas ekonomi dun tingkat
kepercayaan masyarakal ter-
hadap sistem perbankan masth
terjaga dengan baik meskipun
pasar keuangan global sedang
menghadapi tekanan,” beber dia,

Selain 1w, rasto kecukupan
modal (Capital Adequacy Ratio/
CAR) perbankan nasional fercatat
sebesar 23.97 persen pada April
2026. Angka tersebut menunjuk-
kan industri perbankan memiliki
buntalan modal yang kuat untuk
menyerap potensi kerugian akibat
gejolak ekonomi maupun tekanan
pasar kewangan. mTiF
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